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SUMMARY

MERIANA ARDILA PUTRI Application of Biostimulants and Inorganic
Fertilizers on NPK Nutrient Levels and Uptake of Red Chili (Capsicum annuum
L.) Plant Tissue on Ultisols (Supervised by NUNI GOFAR).

Red chili (Capsicum annuum L.) is an important horticultural crop and has high
economic value. The domestic production of large red chilies is still low
compared to the demand for chilies, so it is necessary to increase the production of
large red chilies in Indonesia grown in Ultisol. The addition of nutrients N, P, K
and the contribution of materials can increase the biological efficiency of the soil
in the presence of biostimulants and inorganic fertilizers. The absorption of
nutrients N, P, and K by plants is influenced by their availability. The absorption
of nutrients by chili plants continues as long as the plants still need these nutrients
for growth and development. Chili plants have a requirement of N as much as
30% and K as much as 45% compared to the total amount of nutrients absorbed.
This study aims to determine the effect and application of doses of biostimulants
and inorganic fertilizers to increase the levels and nutrient uptake of NPK Chili
plant tissue (Capsicum annuum L.) cultivated on Ultisol in the Experimental
Garden of FP Unsri Indralaya. This research was conducted from July to
December 2021, at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The design used in this study was a
randomized block design with 9 treatment levels and each treatment was repeated
3 times so that there were 27 experimental units, the treatment level in this study
was B0: (Control/100% NPK&Urea); B1: ( Biostimulant application to seeds); B2:
(Biostimulant application to seeds + 50% Urea & NPK); B3:(Biostimulant
application to seeds + 75% Urea & NPK); B4 : (Biostimulant application to seeds
+ 100% Urea & NPK); B5: (Biostimulant application to seeds & soil);
B6 :( Biostimulant application to seed & soil + 50% Urea & NPK); B7:
(Biostimulant application to seed & soil + 75% Urea & NPK); B8 :( Biostimulant
application to seed & soil + 100% Urea & NPK). The research data were analyzed
using ANOVA at the 5% level. The results showed that the treatment of
biostimulants and inorganic fertilizers had no significant effect on the levels and
nutrient uptake of NPK plant tissue in chili (Capsicum annuum L.). Ultisol
because it gives better results than using only 100% inorganic fertilizer on the
levels and uptake of plant tissue NPK nutrients. Bacteria formulated in
biostimulants are able to provide macronutrients, fix N, produce hormones and
increase plant absorption. It is suspected that the plant is influenced by the state of
the total N-nutrient in the soil so that the N nutrient content is low and affects the
plant's low N uptake. Relatively less amount of P is absorbed by plants compared
to N and K elements. P elements have a lot of influence on flowering and
development. The higher the K in the soil, the more K that can be absorbed by
plants. The value of nutrient uptake is influenced by the percentage of nutrient
content in the plant and also the dry weight of the plant. High plant nutrient
uptake indicates that the nutrients provided can be well absorbed by plants.
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RINGKASAN

MERIANA ARDILA PUTRI Aplikasi Biostimulan dan Pupuk Anorganik
terhadap Kadar dan Serapan Hara NPK Jaringan Tanaman Cabai Merah
(Capsicum annuum L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
penting dan bernilai ekonomis tinggi. Produksi cabai merah dalam negeri yang
besar masih rendah dibandingkan dengan kebutuhan cabai, sehingga perlu adanya
peningkatan produksi cabai merah besar di Indonesia yang ditanam di Ultisol.
Penambahan unsur hara N, P, K dan kontribusi bahan dapat meningkatkan
efisiensi biologis tanah yaitu dengan adanya biostimulan dan pupuk anorganik.
Penyerapan unsur hara N, P, dan K oleh tanaman dipengaruhi oleh
ketersediaannya. Penyerapan unsur hara oleh tanaman cabai berlangsung terus
selama tanaman masih membutuhkan unsur hara tersebut untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Tanaman cabai memiliki kebutuhan N sebanyak 30% dan K
sebanyak 45% dibandingkan dengan jumlah total nutrisi yang diserap. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan cara aplikasi dosis biostimulan dan
pupuk anorganik untuk meningkatkan kadar dan serapan hara NPK Jaringan
tanaman cabai (Capsicum annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun
Percobaan FP Unsri Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai
Desember 2021, di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya, Ogan Ilir. Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 9 taraf perlakuan dan setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan, taraf perlakuan pada
penelitian ini B0 : (Kontrol/ 100% NPK&Urea); B1: ( Biostimulan aplikasi ke
benih); B2: (Biostimulan aplikasi ke benih + 50% Urea & NPK);
B3 :(Biostimulan aplikasi ke benih + 75% Urea & NPK); B4 : (Biostimulan
aplikasi ke benih + 100% Urea & NPK); B5: (Biostimulan aplikasi ke benih &
tanah); B6 :( Biostimulan aplikasi ke benih & tanah + 50% Urea & NPK); B7:
(Biostimulan aplikasi ke benih & tanah + 75% Urea & NPK); B8 :( Biostimulan
aplikasi ke benih & tanah + 100% Urea & NPK). Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan ANOVA pada taraf 5%. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh tidak nyata terhadap
kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai (Capsicum annuum L.)
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan sebaiknya pemberian biostimulan
aplikasi ke benih dan tanah + 75% urea & NPK untuk tanaman cabai di Ultisol
karena memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan hanya menggunakan
pupuk anorganik 100% terhadap kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman.
Bakteri yang diformulasi dalam biostimulan mampu menyediakan unsur hara
makro, fiksasi N, produksi hormon dan meningkatkan daya serap tanaman.
Diduga tanaman dipengaruhi oleh keadaan dari unsur hara N-total dalam tanah
sehingga kadar hara N rendah dan mempengaruhi rendahnya serapan N tanaman.
Unsur P relatif lebih sedikit jumlahnya diserap oleh tanaman dibandingkan
dengan unsur N dan K. Unsur P banyak berpengaruh terhadap pembungaan dan
perkembangannya Semakin tinggi K dalam tanah, semakin banyak K yang dapat
diserap tanaman. Nilai serapan hara dipengaruhi oleh persentase kadar hara dalam



tanaman dan juga bobot kering tanaman. Serapan hara tanaman yang tinggi
menunjukkan unsur hara yang diberikan dapat diserap dengan baik oleh tanaman.

Kata Kunci: Cabai Merah, Biostimulan, NPK Jaringan tanaman



SKRIPSI

APLIKASI BIOSTIMULAN DAN PUPUK ANORGANIK
TERHADAP KADAR DAN SERAPAN HARA NPK JARINGAN
TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) PADA

ULTISOL

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Meriana Ardila Putri
05101181823006

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022









RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Meriana Ardila Putri, lahir di Kota Prabumulih,

Provinsi Sumatera Selatan, pada tanggal 3 Mei 2001.Penulis merupakan anak

Kedua dari pasangan Bapak Edi Dharmalis dan Ibu Silawati. Penulis memiliki

Satu saudara laki-laki yang bernama Reza Pahlevi dan Dua saudara perempuan

bernama Meta Dwi Julianie dan Mutia Novadila. Penulis beralamat di Perumahan

Vina Sejahtera 1, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota

Prabumulih, Sumatera Selatan.

Adapun riwayat pendidikan penulis yaitu pada tahun 2006 penulis

bersekolah di SD Negeri 25 Prabumulih, kemudian tahun 2012 penulis

melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 2 Prabumulih, Kemudian melanjutkan ke

SMA Negeri 7 Prabumulih dan lulus tahun 2018. Sejak tahun 2018 penulis

melanjutkan pendidikan di Universitas Sriwijaya jalur SNMPTN program studi

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian sampai sekarang.

Penulis merupakan bagian dari beberapa himpunan yaitu Himpunan

Keluarga Mahasiswa Prabumulih sebagai Sekretaris Umum, Sekretaris

Departemen Hubungan Mayarakat (HUMAS) dan Komisi Displin (KOMDIS)

Kegiatan LDO Himpunan Mahasiswa Ilmu Tanah sejak tahun 2019-2021.



xi
Universitas Sriwijaya

KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT dan shalawat serta salam selalu kita

junjungkan kepada nabi besar kita Nabi Muhammad SAW atas berkat dan rahmat-

Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Aplikasi Biostimulan

dan Pupuk Anorganik Terhadap Kadar dan Serapan Hara NPK Jaringan Tanaman

Cabai Merah (Capsicum annuum L.) pada Ultisol” sebagai salah satu syarat

mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua yaitu, bapak

Edi Dharmalis dan ibu Silawati yang selalu memberi dukungan dan do’a sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih

atas bimbingan dari ibu Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. karena telah membimbing

dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi

juga yang telah memberikan saran dan masukan dalam pengerjaan skripsi ini

hingga selesai.

Skripsi ini merupakan bagian dari kegiatan penelitian kerjasama PT Pusri

dengan BPU Unsri yang diketuai oleh Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. dengan judul

“Uji Coba Lapangan POC dan Biostimulan pada Tanaman Cabai Merah di Kebun

Percobaan Unsri”. Ucapan terima kasih disampaikan kepada PT Pusri yang telah

membiayai penelitian ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kak

Shinta Dwi Intan Permatasari, kak Tri Nur, teman-teman penelitian, juga teman-

teman ilmu tanah 2018 yang sudah banyak membantu dalam kegiatan penelitian

dan penulisan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat

banyak kekurangan. Untuk itu penulis mohon maaf atas segala kekurangan

tersebut. Saran dan kritik serta masukan yang bersifat membangun akan sangat

bermanfaat bagi penulis.

Indralaya, 2022

Penulis



xii
Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR................................................................................... xi

DAFTAR ISI .................................................................................................. xii

DAFTAR TABEL.......................................................................................... xiv

DAFTAR LAMPIRAN.................................................................................. xv

BAB 1 PENDAHULUAN............................................................................. 1

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 3

1.3 Tujuan Penelitian ..................................................................................... 3

1.4 Hipotesis .................................................................................................. 3

1.5 Manfaat Penelitian ................................................................................... 4

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA.................................................................... 5

2.1 Karakteristik Ultisol ................................................................................. 5

2.2 Pengaruh Pupuk Anorganik NPK dan Urea terhadap Kadar dan Serapan hara

Tanaman pada Ultiso ............................................................................ 6

2.3 Pengaruh Biostimulan terhadap terhadap Kadar dan Serapan hara Tanaman

pada Ultisol ........................................................................................... 6

2.4 Budidaya Tanaman Cabai Merah pada Ultisol ........................................ 11

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN ........................................................ 13

3.1 Tempat dan Waktu .................................................................................. 13

3.2 Alat dan Bahan ......................................................................................... 13

3.3 Metode Penelitian .................................................................................... 13

3.4 Cara Kerja ................................................................................................ 14

3.4.1 Persiapan Lahan ........................................................................... 14

3.4.2 Persiapan Benih ........................................................................... 14

3.4.3 Pembibitan ................................................................................... 15

3.4.4 Penanaman ................................................................................... 15

3.4.5 Pemupukan .................................................................................. 15

3.4.6 Aplikasi Biostimulan ................................................................... 16

3.4.7 Perawatan dan Pemeliharaan ....................................................... 16



xiii
Universitas Sriwijaya

3.5 Peubah yang diamati ................................................................................ 16

3.5.1 Analisis Kadar dan Serapan N Jaringan Tanaman ...................... 17

3.5.2 Analisis Kadar dan Serapan P Jaringan Tanaman ....................... 17

3.5.3 Analisis Kadar dan Serapan K Jaringan Tanaman ...................... 18

3.6 Analisis Data ........................................................................................... 18

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN......................................................... 19

4.1 Karakteristik Tanah Awal ....................................................................... 19

4.2 Hasil analisis Kadar dan Serapan Hara N Jaringan Tanaman .................. 20

4.3 Hasil analisis Kadar dan Serapan Hara P Jaringan Tanaman .................. 23

4.4 Hasil analisis Kadar dan Serapan Hara K Jaringan Tanaman ................. 25

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN......................................................... 28

5.1 Kesimpulan .............................................................................................. 28

5.2 Saran ........................................................................................................ 28

DAFTAR PUSTAKA.................................................................................... 29

LAMPIRAN................................................................................................... 35



xiv
Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 4.1 Rata- rata jumlah Kadar hara K (%) pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 19

Tabel 4.2 Rata- rata jumlah Kadar hara N (%) pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 21

Tabel 4.4 Rata- rata jumlah Kadar hara P (%) pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 22

Tabel 4.6 Rata- rata jumlah Kadar hara K (%) pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 23

Tabel 4.5 Rata- rata jumlah serapan hara N pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 24

Tabel 4.6 Rata- rata jumlah serapan hara P pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 25

Tabel 4.7 Rata- rata jumlah serapan hara K pada tanaman cabai merah yang

diaplikasikan biostimulan dan berbagai dosis pupuk anorganik........... 26



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Denah Percobaan Penelitian...................................................... 34

Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Pupuk dan Kapur................................. 35

Lampiran 3.Hasil Analisis Keragaman.......................................................... 36

Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian.............................................. 39



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ultisol mempunyai pH tanah dan tingkat kesuburan yang relatif rendah

serta kekurangan unsur hara N, P, Ca, Mg dan Mo. Kejenuhan aluminium dan

besi yang tinggi bersifat racun bagi tanaman dan menyebabkan fiksasi P, dan

Kapasitas tukar kation yang relatif rendah (Lawalatta et al., 2017). Ultisol

mengandung sedikit bahan organik, sedikit nutrisi, dan pH rendah (di bawah 5,5)

namun Ultisol dapat digunakan untuk lahan pertanian potensial (Susilo et al.,

2019).

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman

hortikultura penting yang bernilai ekonomi tinggi. Selain itu buahnya digunakan

sebagai bahan baku industri makanan, bumbu masak, obat-obatan dan sebagai

bahan baku untuk produksi kosmetik. Menurut data Pertanian Kementerian dan

Kehutanan (Susilo et al., 2019) pada tahun 2016 produksi cabai merah besar

sebesar 1,04 juta ton, namun meningkat menjadi 1,21 juta ton pada tahun 2017

dan 1,21 juta ton pada tahun 2019. Total konsumsi cabai merah pada tahun 2016

sebesar 1,55 (kg/penduduk), total konsumsi pada tahun 2017 sebesar 1,56

(kg/penduduk) dan total konsumsi pada tahun 2019 sebesar 1,58 (kg/penduduk).

Dalam negeri ketersediaan cabai merah besar lebih rendah daripada kebutuhan

cabai, sehingga perlu peningkatan produksi cabai merah besar di Indonesia. Selain

penambahan unsur hara N, P, K juga perlu pemberian bahan yang dapat

meningkatkan efektifitas biologi tanah dengan pemberian biostimulan dan NPK.

Pemberian biostimulan yaitu suatu upaya untuk meningkatkan hasil tanaman pada

kondisi cekaman abiotik (Saban et al., 2018).

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk campuran yang mengandung

berbagai unsur hara seperti N, P dan K yang dibutuhkan tanaman dengan

perbandingan 16:16:16. Penggunaan pupuk NPK membuat batang cabai kuat dan

tegak, meminimalisir risiko rebah, dan banyak mengandung klorofil sehingga

tanaman lebih hijau (Prasetya, 2014). Sumber nitrogen yang banyak adalah urea

dengan kandungan 45 - 46% N. Urea bersifat higroskopis mudah larut dalam air



dan bereaksi cepat sehingga akar dapat menyerapnya dengan cepat tetapi tidak

larut dalam pelarut organik (Pranata et al., 2020). Pupuk kandang ayam + Urea

dengan dosis 100 kg ha-1 dapat meningkatkan bobot kering berangkasan pada

tanaman cabai merah (Wijayanti et al., 2013). Respon tanaman terhadap nitrogen

sangat tergantung pada kondisi tanah, jenis tanaman dan tempat tumbuhnya

(Kogoya et al., 2018). Biostimulan sebagai formulasi zat bioaktif tanaman yang

dapat digunakan tanaman untuk meningkatkan efisiensi penyerapan hara,

ketahanan terhadap cekaman abiotic (Waskito et al., 2018).

Biostimulan bukanlah nutrisi atau pestisida, tetapi memiliki efek positif

pada pertumbuhan dan kesehatan tanaman serta ramah lingkungan. Biostimulan

merupakan salah satu produk PT Pupuk Sriwidjaja Palembang berupa pupuk

organik yang diperkaya dengan kombinasi dari spesies bacillus dari berbagai

bakteri pengikat nitrogen non-simbiosis, pelarut fosfat, produksi hormon IAA,

giberelin, zeatin, kinetin serta unsur hara N,P,K, Mn, Cu dan B yang dapat

memberikan nutrisi, meningkatkan ketersediaan hara, mengendalikan hama, Juga

menguraikan dan memecah bahan organik dan humus (Saban et al., 2018).

Sebagai pengendali hayati dan produk pembenah tanah, biostimulan yang

telah dikembangkan oleh PT Pupuk Sriwidjaja perlu dilakukan pengujian dalam

mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan pengaruhnya terhadap kadar dan

serapan hara NPK jaringan tanaman cabai yang ditanam pada Ultisol Kebun

Percobaan FP Unsri Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik berpengaruh

nyata terhadap kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai

(Capsicum annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun

Percobaan FP Unsri Indralaya?

2. Adakah cara aplikasi dosis biostimulan dan pupuk anorganik terbaik

dalam meningkatkan kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai

(Capsicum annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun

Percobaan FP Unsri Indralaya?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian biostimulan dan pupuk anorganik

terhadap kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai (Capsicum

annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun Percobaan FP

Unsri Indralaya.

2. Mendapatkan cara aplikasi dosis biostimulan dan pupuk anorganik terbaik

untuk meningkatkan kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai

(Capsicum annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun

Percobaan FP Unsri Indralaya.

1.4 Hipotesis

1. Diduga aplikasi biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh nyata

terhadap kadar dan serapan hara NPK jaringan tanaman cabai (Capsicum

annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun Percobaan FP

Unsri Indralaya.

2. Diduga terdapat cara aplikasi dosis biostimulan dan pupuk anorganik

terbaik dalam meningkatkan kadar dan serapan hara NPK jaringan

tanaman cabai (Capsicum annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di

Kebun Percobaan FP Unsri Indralaya.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis biostimulan dan pupuk

anorganik terbaik untuk meningkatkan kadar dan serapan hara NPK Jaringan

tanaman cabai (Capsicum annuum L.) yang dibudidayakan pada Ultisol di Kebun

Percobaan FP Unsri Indralaya.
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